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1. Visi,  Misi 

dan Tujuan  
VISI, MISI DAN TUJUAN 

STIKES MITRA ADIGUNA PALEMBANG 

 

VISI 

Menjadi STIKES yang mampu menghasilkan  tenaga keperawatan dan 

kebidanan yang profesional dan mampu bersaing di tingkat nasional, regional 

dan internasional pada tahun 2030. 

MISI 

1. Menyelenggarakan pendidikan keperawatan dan kebidanan berbasis 

kompetensi untuk menghasilkan tenaga perawat dan bidan yang profesional 

mampu berbahasa inggris, berketerampilan tinggi sesuai bidangnya dan 

mempunyai kemampuan untuk  mengembangkan praktik praktik secara 

mandiri dan berkelanjutan. 

2. Mengembangkan sarana dan prasarana untuk meningkatkan kelancaran dan 

kemudahan perkuliahan berlandaskan pada Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yang sesuai dengan  pengembangan kurikulum, pengembangan proses 

pembelajaran, peningkatan PkM dan pengembangannya serta peningkatan 

pengabdian kepada masyarakat. 

3. Meningkatkan sumber daya manusia yang profesional melalui upaya studi 

lanjutan bagi dosen serta upaya peningkatan keterampilan dosen melalui 

pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar sesuai dengan bidang ilmu 

keperawatan dan kebidanan terkini. 

TUJUAN 

1. Menghasilkan lulusan tenaga perawat dan bidan yang profesional, mandiri  

dalam upaya meningkatkan harkat kesehatan manusia dan memiliki 

kemampuan berbahasa Inggris. 

2. Mengembangkan pendidikan dan pengabdian kepada masyarakat yang 

bermanfaat bagi kemajuan dan pembangunan serta pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang keperawatan dan kebidanan dan melakukan 

pengabdian pada masyarakat dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat.  

3. Mengembangkan SDM yang sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan 

ilmu   pengetahuan dan tekhnologi dibidang keperawatan dan kebidanan 

 

2.Rasional 

Penetapan 

standar 

Pelaksana 

2.1 Rasional Eksternal 

Permendikbud No. 3 Tahun 2020 pasal 61 yang menyatakan bahwa 

Standar pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat merupakan kriteria 

minimal kemampuan pelaksana untuk melaksanakan Pengabdian kepada 

Masyarakat. Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki penguasaan metodologi penerapan 

keilmuan yang sesuai dengan bidang keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat 
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kerumitan dan kedalaman sasaran kegiatan. Kemampuan pelaksana 

Pengabdian kepada Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

ditentukan berdasarkan: a) Kualifikasi akademik; dan b) Hasil Pengabdian 

Kepada Masyarakat. Kemampuan pelaksana Pengabdian kepada 

Masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menentukan 

kewenangan melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat. Pedoman 

mengenai kewenangan melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat 

ditetapkan oleh direktur jenderal terkait sesuai dengan kewenangannya. 

 

2.2 Rasional Internal 

 

1. Sebagaimana diamanatkan dalam visi dan misi dan statuta STIKES Mitra 

Adiguna Palembang, Pasal 33 ayat (1) yaitu untuk meningkatkan hasil 

pengabdian kepada masyarakat didokumentasi dalam bentuk laporan 

pengabdian masyarakat dan dapat di publikasikan dalam jurnal pengabdian 

masyarakat dan/atau media massa lainnya. untuk dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat luas. 

2. Untuk memastikan bahwa PkM bermutu baik maka pelaksanaharus 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan skema PkM. 

 

3. Pihak yang 

bertanggung 

jawab untuk 

mencapai 

pelaksanaan 

standar 

pengabdian 

kepada 

masyarakat 

1. Pihak penanggung jawab standar : Ketua STIKES Mitra Adiguna 

Palembang 

2. Pihak pelaksana standar : LPPM 

3. Pihak yang melakukan evaluasi standar : Ketua STIKES Mitra Adiguna 

Palembang 

4. Pihak yang melakukan pengendalian standar : LPM 

5. Pihak yang meningkatkan standar : LPPM 

 

4. Definisi dan 

istiah terkait 

standar  

Standar pelaksanamerupakan kriteria minimal tentang kemampuan 

pelaksanauntuk melaksanakan PkM 

5. Pernyataan 

Isi Standar 

Pelaksana 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

1. Standar pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat merupakan 

kriteria minimal kemampuan pelaksana untuk melaksanakan 

Pengabdian kepada Masyarakat. 

2. Pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib memiliki penguasaan 

metodologi penerapan keilmuan yang sesuai dengan bidang 

keahlian, jenis kegiatan, serta tingkat kerumitan dan kedalaman 

sasaran kegiatan. 

3. Kemampuan pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditentukan berdasarkan: 

a. kualifikasi akademik; dan 

b. hasil Pengabdian kepada Masyarakat. 

4. Kemampuan pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) menentukan kewenangan 

melaksanakan Pengabdian kepada Masyarakat. 

5. Pedoman mengenai kewenangan melaksanakan Pengabdian 
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kepada Masyarakat ditetapkan oleh Direktur Jenderal 

Penguatan Riset dan Pengembangan. 

 

6. Indikator 

Ketercapaian 

Standar 

Pernyataan 

Standar 

Sasaran/Indikator pencapaian Periode waktu pencapaian 

2020 2021 2022 2023 2024 2025 

5.1. Yang berhak melakukan PkM 

adalah dosen tetap STIKES Mitra 

Adiguna Palembang yang tidak 

sedang atau dalam proses studi 

lanjut. Dosen yang sedang dalam 

masa tugas belajar hanya boleh 

melakukan PkM yang terkait 

dengan kewajiban pendidikannya. 

100% 90 % 90% 100% 100% 100% 

5.2. Ketua tim pelaksanauntuk PkM 

yang didanai program studi 

mempunyai kriteria sbb : 

- Dosen tetap penuh waktu 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang dan memiliki 

NIDN 

- Minimal S2 

- Memiliki jabatan akademik 

minimal Asisten Ahli (AA) 

dan maksimal Lektor Kepala 

- Mempunyai hasil PkM yang 

diseminarkan dan/atau 

dipublikasikan pada jurnal 

nasional dan/atau 

internasional. 

100% 80% 90% 100% 100% 100% 

5.3. Ketua tim pelaksanauntuk PkM 

yang pendanaannya dikelola 

LPPM mempunyai kriteria berikut 

: 

- Dosen tetap penuh waktu 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang dan memiliki 

NIDN 

- Minimal S2 dengan jenjang 

akademik minimal Asisten 

Ahli (AA) dan maksimal 

Lektor Kepala 

- Mempunyai hasil PkM yang 

diseminarkan dan/atau 

dipublikasikan pada jurnal 

nasional dan/atau 

internasional. 

 

50% ≥80% ≥90% 100% 100% 100% 

5.4. Yang dapat menjadi anggota tim 

pelaksanauntuk PkM yang didanai 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang adalah dosen tetap 

yang memiliki NIDN. 

 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

5.5. Mahasiswa yang terlibat dalam 

PkM adalah mahasiswa aktif 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang. 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 

5.6. Ketua LPPM memastikan bahwa 

standar PkM untuk PkM 

mengikuti ketentuan yang 

ditetapkan oleh Ketua STIKES 

Mitra Adiguna Palembang sesuai 

dengan sumber pendanaan. 

100% 100% 100% 100% 100% 100% 
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7. Strategi 

Pencapaian 

Standar 

Sasaran Strategi Pencapaian  Pihak yang 

terkait 

Mekanisme 

kontrol 

Yang berhak melakukan PkM 

adalah dosen tetap STIKES 

Mitra Adiguna Palembang 

yang tidak sedang atau dalam 

proses studi lanjut. Dosen 

yang sedang dalam masa 

tugas belajar hanya boleh 

melakukan PkM yang terkait 

dengan kewajiban 

pendidikannya. 

1. Melakukan sosialisasi 

standar pelaksana kepada 

seluruh dosen 

2. Melaksanakan kegiatan 

PkM sesuai dengan 

standar pelaksana yang 

telah ditetapkan 

3. Menggunakan sistem 

mentoring. 

Waka 1, 

Kaprodi dan 

bagian LPPM 

Efektifitas 

pelatihan dan 

sosialisasi 

Ketua tim pelaksana untuk 

PkM yang didanai program 

studi mempunyai kriteria sbb 

: 

- Dosen tetap penuh waktu 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang dan memiliki 

NIDN 

- Minimal S2 

- Memiliki jabatan 

akademik minimal 

Asisten Ahli (AA) dan 

maksimal Lektor Kepala 

- Mempunyai hasil PkM 

yang diseminarkan 

dan/atau dipublikasikan 

pada jurnal nasional 

dan/atau internasional. 

1. Melakukan sosialisasi 

standar PkM kepada 

seluruh dosen 

2. Melaksanakan kegiatan 

PkM sesuai dengan standar 

pelaksana yang telah 

ditetapkan. 

3. Menggunakan sistem 

mentoring. 

Waka 1, 

Kaprodi dan 

bagian LPPM 

Efektifitas 

pelatihan dan 

sosialisasi 

Ketua tim pelaksana untuk 

PkM yang pendanaannya 

dikelola LPPM mempunyai 

kriteria berikut : 

- Dosen tetap penuh waktu 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang dan memiliki 

NIDN 

- Minimal S2 dengan 

jenjang akademik 

minimal Asisten Ahli 

(AA) dan maksimal 

Lektor Kepala 

- Mempunyai hasil PkM 

yang diseminarkan 

dan/atau dipublikasikan 

pada jurnal nasional 

dan/atau internasional. 

1. Melakukan sosialisasi 

standar PkM kepada 

seluruh dosen 

2. Melaksanakan kegiatan 

PkM sesuai dengan standar 

pelaksana yang telah 

ditetapkan. 

3. Menggunakan sistem 

mentoring. 

Waka 1, 

Kaprodi dan 

bagian LPPM, 

BAU dan Ketua 

STIKES Mitra 

Adiguna 

Palembang 

Efektifitas 

pelatihan dan 

sosialisasi 

Yang dapat menjadi anggota 

tim pelaksana untuk PkM 

yang didanai STIKES Mitra 

Adiguna Palembang adalah 

dosen tetap yang memiliki 

NIDN. 

1. Melakukan sosialisasi 

standar PkM kepada seluruh 

dosen 

2. Melaksanakan kegiatan 

PkM sesuai dengan standar 

pelaksana yang telah 

ditetapkan. 

3. Menggunakan sistem 

mentoring. 

Waka 1, 

Kaprodi dan 

bagian LPPM, 

BAU dan Ketua 

STIKES Mitra 

Adiguna 

Palembang 

Efektifitas 

pelatihan dan 

sosialisasi 

Mahasiswa yang terlibat 

dalam PkM adalah 

mahasiswa aktif STIKES 

Mitra Adiguna Palembang. 

1. Melakukan sosialisasi 

standar pelaksana kepada 

seluruh dosen 

2. Melaksanakan kegiatan 

PkM sesuai dengan standar 

pelaksana yang telah 

ditetapkan. 

3. Menggunakan sistem 

Waka 1, 

Kaprodi dan 

bagian LPPM 

Efektifitas 

pelatihan dan 

sosialisasi 
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mentoring. 

Ketua LPPM memastikan 

bahwa standar 

pelaksanauntuk PkM 

mengikuti ketentuan yang 

ditetapkan oleh Ketua 

STIKES Mitra Adiguna 

Palembang sesuai dengan 

sumber pendanaan. 

1. Melakukan sosialisasi 

standar PkM kepada 

seluruh dosen 

2.  Melaksanakan kegiatan 

PkM sesuai dengan standar 

pelaksanayang telah 

ditetapkan.Menggunakan 

sistem mentoring. 

Waka 1, 

Kaprodi dan 

bagian LPPM 

Efektifitas 

pelatihan dan 

sosialisasi 

 

8. Dokumen 

Terkait 

1. Panduan PkM LPPM STIKES Mitra Adiguna Palembang 

2. Permendikbud No. 3 Tahun 2020 

3. Manual SPMI 
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